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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia.1 Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara lain: guru, siswa, sarana dan
prasarana, lingkungan pendidikan, dan kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut,
guru menempati kedudukan yang sangat penting. Guru sebagai subjek pendidik
sangat menentukan keberhasilan pendidikan.2 Untuk itu guru harus mampu
melaksanakan kewajiban mengajar dengan baik agar tujuan pendidikan dapat
tercapai dan mampu menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dengan
baik.
Selanjutnya, siswa pada hakikatnya mempunyai tugas utama yaitu
belajar demi meraih masa depan yang cerah. Siswa harus mampu membuat
prestasi dalam belajar. Seorang siswa yang baik adalah berani mengutarakan
pendapat dan memiliki prestasi yang membanggakan.3 Dengan demikian, siswa
akan dapat mengikuti proses pembelajaran dan menyelesaikannya dengan baik.
Untuk itu dalam kegiatan belajar mengajar setiap komponen harus
terlibat, baik itu siswa, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode, media
dan evaluasi. Beberapa komponen ini nantinya akan dipengaruhi oleh faktor intern
dan ekstern. Sebagai seorang siswa harus bisa mengatasi masalah-masalah yang
1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),
h. 70
2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 1
3 William, Pesan Murid Kepada Guru, (Jakarta: Obor Populer, 2007), h. 93
2muncul. Jika siswa tidak mampu mengatasi masalahnya, maka ia tidak dapat
belajar dengan baik.
Sehubungan dengan kebiasaan belajar, Dimyati dan Mudjiono
mengatakan bahwa kebiasaan  belajar merupakan salah satu faktor yang akan
mempengaruhi proses belajar mengajar, dan pada akhirnya akan mempengaruhi
proses belajar siswa.4 Selanjutnya mengenai pengertian belajar adalah suatu
usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri
seseorang. Perubahan itu mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan,
keterampilan, dan sebagainya.5 Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kebiasaan belajar sangat berpengaruh dengan proses belajar siswa.
Kebiasaan belajar ini diharapkan mampu mengarahkan siswa untuk mencapai
hasil belajar yang baik.
Dalam proses belajar siswa dituntut untuk dapat mengikuti pelajaran
dengan baik dan mampu menyelesaikan tuntutan dalam belajar. Tuntutan dalam
belajar ini contohnya mampu memperoleh nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan. Bagi siswa yang memperoleh nilai di atas standar
yang telah ditetapkan, tentu anak tersebut tergolong kepada anak yang berprestasi.
Surya menjelaskan pengertian siswa berprestasi adalah suatu keadaan dimana
siswa mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan dalam proses
belajar mengajar, sehingga proses dan hasilnya sangat memuaskan.6 Untuk
4 Dimyati dan  Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
238
5 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 49
6 Surya, Kapita Selekta Pendidikan SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), h. 11
3mendapatkan presatasi belajar yang baik tersebut, siswa harus mempunyai
persiapan dan kebiasaan belajar yang tepat.
Ngalim Purwanto mengatakan persiapan belajar siswa adalah:
1. Adanya tugas-tugas yang jelas dikerjakan.
2. Membaca dengan baik.
3. Kuasailah dan pelajarilah bagian-bagian yang sukar dari bahan yang
dipelajari.
4. Buatlah outline dan catatan-catatan pada waktu belajar.
5. Kerjakan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan.
6. Hubungkan bahan-bahan baru dengan bahan-bahan pelajaran lama.
7. Gunakan bermacam-macam sumber belajar.
8. Pelajari baik-baik tabel, grafik, peta, atau gambar lainnya.
9. Buatlah rangkuman atau review.7
Sebagaimana yang penulis lihat bahwa santri telah memiliki kebiasaan
belajar yang baik, seperti mengerjakan tugas, mengulang pelajaran, dan
mempunyai fasilitas belajar yang dibutuhkan dalam belajar. Namun, pada
kenyataannya prestasi santri pada mata pelajaran Aqidah Akhlak belum maksimal.
Prestasi belajar santri yang belum maksimal ini ditandai dengan masih banyaknya
santri yang mendapat nilai di bawah 70 (Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal) atau
hanya mencapai batas minimal lulus pada nilai KKM.
Kesenjangan inilah yang menarik perhatian penulis untuk selanjutnya
mengambil judul: Hubungan Kebiasaan Belajar dan Prestasi Belajar Santri pada
7 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 84
4Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul
Islam Kabupaten Kuantan Singingi.
B. Penegasan Istilah
1. Kebiasaan belajar
Kebiasaan atau cara, aturan untuk melakukan atau berbuat.8 Belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi perubahan kecakapan, kebiasaan, kepandaian atau
pengertian.9 Maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar adalah jalan
atau kebiasaan yang dilakukan santri dalam belajar untuk mengubah
kecakapan, kebiasaan, kepandaian, dan pengertian.
2. Prestasi Belajar
Hasil yang telah dicapai dari proses belajar atau hasil suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar,10 dalam hal ini hasil belajar santri mata pelajaran




a. Bagaimana kebiasaan belajar santri yang berprestasi di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi?
8Sardiman, Interaksi dan  Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2003), h. 20
9 Ngalim Purwanto, Op.Cit., h. 84
10 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka CIpta, 2008), h. 175
5b. Apakah kebiasaan belajar santri dapat menentukan prestasi belajarnya di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten kuantan
Singingi?
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kebiasaan belajar santri
berprestasi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten
Kuantan Singingi?
d. Apakah ada hubungan antara kebiasaan belajar dan prestasi santri pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi?
2. Batasan Masalah
Permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini
adalah:
a. Kebiasaan belajar santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul
Islam Kabupaten Kuantan Singingi.
b. Prestasi belajar santri pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi.
c. Hubungan kebiasaan belajar dan prestasi belajar santri pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Islam
Kabupaten Kuantan Singingi.
3. Rumusan Masalah
Bertolak dari batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
6a. Bagaimana kebiasaan belajar santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi?
b. Bagaiman prestasi belajar santri pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan
Singingi?
c. Apakah ada hubungan kebiasaan belajar dan prestasi belajar santri pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kebiasaan belajar santri di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi.
b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar santri pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Islam
Kabupaten Kuantan Singingi.
c. Untuk mengetahui apakah ada hubungan kebiasaan belajar santri dan
prestasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
7b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mempermudah pengambilan
tindakan perbaikan selanjutnya, terutama bagi santri untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.
c. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, di masa
mendatang, terutama berkaitan dengan kebiasaan belajar santri.
